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Abstrak
Febi Dwi Susanti Model Pembelajaran Isu-Isu  Kontroversial Untuk
Mengembangkan Civic Disposition Siswa Kelas X-1 SMAN 1 Rejoso, Skripsi, PPKn,
FKIP UN PGRI Kediri, 2025

Kata Kunci: civic disposition, isu-isu kontroversial, pendidikan pancasila

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh hasil observasi yang masih ditemui siswa kurang
menunjukkan kepedulian, misalnya siswa tidak berpartisipasi dalam gotong royong
membersihkan lingkungan, atau kegiatan sosial di lingkungan tempat tinggalnya.
Setiap siswa pasti memiliki karakter yang berbeda di kelas. Seperti adanya siswa yang
kurang kesadaran terhadap tanggung jawab sebagai pelajar. Dengan demikian,
diperlukan model pembelajaran isu-isu kontroversial untuk mengembangkan civic
disposition siswa.

Salah satu tujuan utama dari pembelajaran Pendidikan Pancasila adalah membentuk
civic disposition siswa, yaitu sikap dan kecenderungan bertindak sebagai warga
negara yang bertanggung jawab, peduli, terlibat aktif dalam kehidupan bermasyarakat,
serta memiliki komitmen terhadap nilai-nilai Pancasila. Penelitian dilaksanakan dalam
dua siklus yang masing-masing terdiri atas tahapan perencanaan, pelaksanaan
tindakan, observasi, dan refleksi. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
langkah-langkah pengembangan model pembelajaran isu-isu kontroversial yang dapat
meningkatkan civic disposition siswa kelas X-1 SMAN 1 Rejoso, serta untuk
membuktikan dan mendeskripsikan peningkatan civic disposition siswa setelah
diterapkannya model pembelajaran tersebut.

Subjek penelitian adalah siswa kelas X-1 yang berjumlah 36 siswa. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui observasi aktivitas siswa, angket partisipasi, dan
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan signifikan
dalam civic disposition siswa setelah diterapkannya model pembelajaran isu-isu
kontroversial. Pada siklus I, skor aktivitas siswa hanya mencapai 71 dan belum
memenuhi kriteria ketuntasan. Setelah dilakukan perbaikan pada siklus 11, skor
meningkat menjadi 85, yang menunjukkan pembelajaran telah berhasil. Selain itu,
hasil angket menunjukkan mayoritas siswa (69%) memiliki tingkat partisipasi tinggi
dalam pembelajaran.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan diartikan sebagai suatu proses belajar mengajar yang mencakup
pengetahuan, keterampilan dan kemampuan agar individu dapat mengembangkan
keterampilan melalui penelitian dan pelatihan. Pendidikan merupakan salah satu
upaya dalam membangun sumber daya manusia. Dengan pendidikan, seseorang
mempunyai pengetahuan, kecerdasan, akhlak yang baik, kepribadian yang baik dan
kekuatan untuk menghadapi tantangan. Tentu hal ini dapat bermanfaat untuk
kehidupan masyarakat sekitar, diri sendiri, dan dapat membantu generasi bangsa,
karena pendidikan yang baik akan menciptakan suatu sifat yang baik. Setiap individu
memiliki hak yang sama dalam memperoleh pendidikaan, dibuktikan dengan UUD
1945 Pasal 31 ayat 1 dan 2 (Syahputri, 2021). Pasal 31 ayat 1 menyebutkan bahwa:”
Setiap warga negara berhak mendapat pendidikan”. Hak memperoleh pendidikan ini
diperjelas dengan pasal 31 ayat 2 bahwa: ”Setiap warga negara wajib mengikuti
pendidikan dasar dan pemerintah wajib membiayainya”. Pemerintah bertanggung
jawab untuk membiayai pendidikan dasar, dan semua warga negara berhak atas
pendidikan tanpa memandang status mereka. Salah satu upaya untuk mencapai suatu
target pendidikan adalah dengan memperkuat identitas serta karakter yang wajib
ditempuh dalam 12 tahun.

Pendidikan karakter merupakan sebuah tahapan dalam penaburan nilai dan
sikap berbudi luhur, seperti sopan santun dalam pergaulan, sikap tanggung jawab,
kejujuran dan kedisiplinan. Tahapan tersebut berfungsi sebagai proses yang
menyatukan antara pemahaman nilai dan pengamalannya dalam kehidupan sehari-
hari, menjadikan generasi muda tidak hanya cerdas secara intelektual, tapi juga
matang secara moral dan emosional. Pendidikan karakter ini memiliki fungsi dalam
langkah mencapai jalan untuk menciptakan sikap budi pekerti luhur. Memberikan
pengajaran bagi siswa untuk menjadi pribadi yang bermartabat serta membentuk sikap
pendorong kemajuan dengan etika. Pendapat ini kemudian dikuatkan oleh Lickona
bahwa pendidikan karakter merupakan upaya yang sengaja dalam pembentukan
pribadi yang memahami nilai dari pendidikan karakter (Dalmeri, 2014). Sebelum

1



seseorang bisa bersikap bijak atau berbudi luhur, perlu memahami nilai-nilai moral
seperti kejujuran, tanggung jawab, toleransi, empati, dan sebagainya. Pendidikan
karakter membantu siswa untuk mengenali, menerima, dan menyadari pentingnya
nilai-nilai tersebut dalam kehidupan. Setelah nilai dipahami, pendidikan karakter
bertugas membimbing siswa untuk menghidupkan nilai tersebut dalam perilaku
sehari-hari. Karakter bukan hanya soal etika, tapi juga menyatu dengan emosi,
pikiran, dan tindakan. Jadi, melalui pendidikan karakter, siswa tidak hanya tahu apa

yang benar, tapi mampu dan mau melakukannya.

Pendidikan karakter bukan sesuatu yang bisa dilakukan secara instan.
Pendidikan karakter memerlukan waktu lama. Dibentuk melalui kebiasaan yang
dilakukan secara konsisten. Pihak yang bertanggung jawab dalam pendidikan karakter
di rumah adalah orang tua. Sebagai orang pertama yang berinteraksi langsung dengan
anak, orang tua memiliki pengaruh besar dalam pendidikan karakter anak di rumah.
Orang tua akan menjadi teladan, sehingga perlu memberikan contoh yang baik, dalam

hal kejujuran, empati, tanggung jawab, menghargai perbedaan dan bekerja sama.

Secara formal pendidikan karakter di sekolah menjadi tanggung jawab guru.
Sebagai pembimbing utama, guru memiliki peran besar dalam menanamkan nilai-nilai
karakter. Guru perlu memahami bahwa karakter siswa perlu terus- menerus dibentuk
dari hari ke hari lewat tindakan dan pikiran. Guru dapat menanamkan nilai-nilai
karakter ke dalam pembelajaran. pembelajaran dapat dilakukan dengan mengaitkan
materi dengan situasi nyata yang terjadi di masyarakat. Siswa banyak belajar dari apa
yang dilihat. Sehingga guru juga perlu menunjukkan karakter positif, seperti bersikap
jujur, disiplin, peduli, dan tanggung jawab. Dengan menunjukkan karakter positif,

siswa akan lebih mudah menerima dan akan dijadikan contoh.

Pelaksanaan pendidikan karakter secara umum memang digabungkan kedalam
praktik pendidikan dalam tiap-tiap mata pelajaran di sekolah. Pendidikan Pancasila
merupakan salah satu mata pelajaran yang bisa membentuk karakter baik bagi siswa.
Pelajaran ini  merupakan metode terbaik yang dapat dilakukan dalam
pengimplementasian berbagai nilai pendidikan karakter pada siswa. Pada
fundamentalnya, pendidikan kewarganegaraan bisa memberikan pendidikan untuk



menjadi warga negara yang demokratis dan berkarakter yang sesuai dengan nilai-nilai

Pancasila.

Salah satu tujuan utama pembelajaran Pendidikan Pancasila adalah
membentuk civic disposition siswa. Tujuan utama dari civic disposition ini adalah
untuk menanamkan sifat warga negara, baik pribadi maupun publik, seperti tanggung
jawab moral, disiplin, dan penghargaan terhadap martabat manusia. Kesopanan,
kepedulian sosial, menghormati hukum, berpikir kritis, dan keinginan untuk
mendengarkan, bernegosiasi, dan mencapai kesepakatan adalah semua contoh
karakter publik. Selain itu, menanamkan nilai-nilai karakter kepada siswa sehingga
mereka dapat menjadi warga negara yang cerdas, mahir, dan setia kepada negara dan
bangsa Indonesia. Sekolah harus membantu mengembangkan kewarganegaraan siswa
dalam pendidikan. Mengintegrasikan pendidikan karakter melalui model
pembelajaran isu-isu kontroversial adalah taktik yang berguna untuk mengajarkan
siswa tentang moral dan sopan santun. Model ini mendorong siswa untuk
menganalisis berbagai sudut pandang dan argumen mengenai isu-isu kontroversial.
Hal ini juga dapat meningkatkan keterampilan komunikasi siswa, mendidik siswa
untuk mendengarkan pendapat orang lain dengan hormat dan menyampaikan

pendapat dengan jelas dan logis.

Globalisasi menyebabkan perubahan karakter pada semua masyarakat
Indonesia, termasuk siswa. Karena kurangnya pendidikan karakter ini, masyarakat
akan mengalami krisis moral dan perilaku negatif. Misalnya, pergaulan bebas,
penyalahgunaan obat terlarang, pencurian, kejahatan, dan sebagainya. SMAN 1
Rejoso menerapkan pendidikan karakter kepada siswanya setiap hari di sekolah.
seperti rutinitas untuk berdoa dan membacakan Pancasila sebelum kelas dimulai.
Pendidikan karakter dapat setidaknya mengantisipasi perilaku negatif yang dilakukan
siswa dengan menggunakan tindakan nyata ini. Namun, kegiatan tersebut belum
berhasil menanamkan karakter pada siswa karena banyak dari mereka tetap bersikap
kurang baik selama pembelajaran.

Berdasarkan observasi yang dilakukan, ketika pembelajaran banyak siswa

yang tidak memperhatikan pelajaran yang diterangkan guru. Siswa asik mengobrol,



buat gaduh, dan menganggu temannya. Tidak hanya saat proses belajar, ketika pulang
sebagian tidak merapikan dan membawa pulang buku. Buku ditinggal di atas meja.
Oleh karena itu, pembentukan karakter siswa melalui pendidikan kewarganegaraan
merupakan hal yang penting dan perlu dilakukan. Hal ini karena karakter yang baik
akan menjadi bekal bagi siswa untuk menjadi warga negara yang baik dan
berkontribusi positif bagi pembangunan bangsa. Pembentukan karakter siswa melalui
pembelajaran Pendidikan Pancasila memerlukan peran dari berbagai pihak, termasuk
guru, orang tua, dan masyarakat. Guru harus memiliki kompetensi yang memadai
untuk melaksanakan pendidikan kewarganegaraan. Orang tua juga harus ikut andil
dalam menanamkan prinsip-prinsip yang terkandung dalam pendidikan
kewarganegaraan kepada anak- anaknya. Sementara itu, masyarakat juga dapat
berperan dalam mendukung pelaksanaan pendidikan kewarganegaraan di sekolah.
Dengan kerja sama dari berbagai pihak, diharapkan pendidikan kewarganegaraan
dapat menjadi sarana yang berguna untuk membangun karakter siswa yang baik dan

berkontribusi positif pada pembangunan bangsa.

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka penulis tertarik untuk
menggali tentang "Model Pembelajaran Isu-Isu Kontroversial Untuk Mengembangkan
Civic Disposition Siswa Kelas X-1 SMAN 1 Rejoso".

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang dipaparkan, peneliti merumuskan
masalah penelitian ini sebagai berikut:

. Bagaimanakah langkah-langkah model pembelajaran isu-isu kontroversial yang dapat
mengembangkan civic disposition siswa kelas X-1 SMAN 1 Rejoso?

. Bagaimanakah aktivitas belajar siswa dengan model pembelajaran isu-isu
kontroversial yang dapat mengembangkan civic disposition siswa kelas X-1 SMAN 1

Rejoso?



C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, maka tujuan penelitian

ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mendeskripsikan langkah-langkah pengembangan model pembelajaran isu-isu
kontroversial yang dapat mengembangkan civic disposition siswa kelas X-1 SMAN 1

Rejoso.

2. Untuk mendeskripsikan aktivitas belajar siswa dengan model pembelajaran isu-isu
kontroversial yang dapat meningkatkan civic disposition siswa kelas X-1 SMAN 1

Rejoso.
D. Manfaat Penelitian

Tujuan penelitian yang diuraikan di atas menunjukkan bahwa penelitian ini

memiliki manfaat baik secara teoritis maupun praktis.

1. Manfaat Teoritis

a. Dapat membantu memahami bagaimana langkah-langkah pendidikan
karakter dapat diintegrasikan secara efektif melalui metode pendekatan
isu-isu kontroversial.

b. Sebagai model pembelajaran alternatif yang dapat digunakan guru dalam

menanamkan nilai- nilai karakter pada siswa.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi pendidik, menjadi langkah dalam meningkatkan pembelajaran dalam
kelas serta mengajak pendidik dalam penerapan nilai pendidikan karakter
melalui proses mengajar dalam meningkatkan pengembangan civic
disposition siswa.

b. Bagi siswa, diharapkan penelitian ini bisa menginspirasi peningkatan suatu
nilai karakter didalam pelajaran Pendidikan Pancasila.

c. Bagi sekolah, menjadi suatu pertimbangan untuk melaksanakan suatu



pembinaan maupun pelatihan demi peningkatan nilai karakter supaya
aktivitas pembelajaran bisa berjalan baik serta tujuan pendidikan nasional
bisa tercapaikan.

. Bagi penulis, supaya bisa meningkatkan pengetahuan maupun wawasan
dari hasil observasi selaku calon pendidik supaya bisa belajar dalam
peningkatan kualitas tenaga pendidik yang profesional.
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